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	ABSTRACT

The research uses the synergetic teaching learning method. The type of research used is experimental quantitative by connecting two variables, namely the synergetic teaching learning method as the independent variable and the learning outcomes of biology as the dependent variable. The population of this study were all students of class XI IPA SMA Negeri 9 Merangin as many as two classes consisting of 42 students. The sampling technique used is Simple Random Sampling. The sample selected was class XI A as the experimental class and class XI B as the control class. Data were collected using a test technique in the form of an essay test on the structure of various tissues found in plants. The results of the analysis of the final test data obtained an average of 60,681 in the experimental class, variance 77322,925 and standard deviation 278.07, while the control class obtained data of 53.9, variance 55198,683, and standard deviation 234,944. The analysis technique used t-test. The results of hypothesis testing are obtained tcount = 3.760	and ttable = 1.684. Because tcount  > ttable , Ho  rejected and H1   accepted. This means that the biology learning outcomes of students using the synergetic teaching learning method are better than the students' biology learning outcomes using the conventional model of class XI science students at SMA Negeri 9 Merangin.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kunci semua kemajuan dan perkembangan yang berkualitas, dalam rangka mewujudkan pendidikan dengan kompetensi yang beragam, harus melewati   proses   yang   diterapkan   dalam   proses   pembelajaran.   Proses   belajar mengajar adalah proses berlangsungnya belajar mengajar dikelas yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah jadi pelaksanaan pelajaran adalah interaksi guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan pengajaran. Dalam proses belajar mengajar diharapkan guru lebih menekankan pada pendekatan keterampilan, agar siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori – teori serta sikap ilmiah  siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses pembelajaran biologi khususnya.
Biologi merupakan mata pelajaran yang termasuk dalam ilmu pengetahuan alam  (IPA  atau  sains).  Ilmu sains berkaitan dengan  cara  mencari  tahu  (inquiry) tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran bukan hanya sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Oleh karena itu hendaknya  pembelajaran  biologi  tidak  lagi  terlalu  berpusat  pada  guru  melainkan harus   lebih   berorientasi   pada   siswa.   Sehingga   dengan   mempelajari   biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam kehidupan sehari- hari.
Pembelajaran biologi yang terjadi di lapangan masih banyak menggunakan metode konvensional, sehingga siswa  cenderung  kesulitan  memahami  konsep-konsep sains yang sebagian besar bersifat abstrak. Menurut Subagyo dkk (2009:32), hakikat belajar sains tidak cukup sekedar mengingat dan memahami konsep yang ditemukan ilmuwan, melainkan adalah pembiasaan perilaku ilmuwan dalam menemukan konsep yang dilakukan melalui percobaan dan penelitian ilmiah.
Berdasarkan observasi di SMA Negeri 9 Merangin diketahui bahwa minat belajar biologi peserta didik masih rendah. Hal ini dapat dilihat selama proses belajar mengajar yang berpusat pada guru, siswa  terlihat  kurang  bersemangat  Ketika diberikan tugas mengerjakan soal-soal, dan frekuensi bertanya siswa selama proses pembelajaran juga rendah.   Siswa terlihat bosan berada di dalam kelas, hal ini diketahui dari banyaknya siswa yang minta izin untuk keluar. Rendahnya minat siswa dalam pembelajaran biologi tentu akan menyebabkan rendahnya hasil belajar biologi siswa. Bila dilihat dari  nilai ulangan siswa pada materi  struktur berbagai  jaringan yang terdapat pada tumbuhan, nilai siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah untuk individu 60 dan untuk klasikal 75.

Tabel 1. Nilai ulangan Harian Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA N 9 Merangin

	Kelas
	Tuntas
	%
	Tidak Tuntas
	%
	Total

	XIA
	5
	22,72
	17
	77,27
	22

	XIB
	4
	18,18
	16
	72,72
	20

	Total
	9
	21,43
	33
	78,57
	42



Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa pada kelas XIA dari 22 orang siswa hanya 5 orang siswa yang tuntas atau 22,72%, dan kelas XIB dari 20 orang siswa hanya 4 orang atau18,18% siswa yang tuntas. Dengan kata lain lebih dari 50% siswa baik kelas XIA dan XIB tidak tuntas dalam ulangan harian mata pelajaran biologi.
Berdasarkan hal di atas maka perlu dilakukan perubahan terhadap metode pembelajaran agar siswa tidak merasa monoton selama proses pembejaran biologi berlangsung. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah metode synergetic teaching. Metode ini menggabungkan dua cara belajar yang berbeda, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi hasil belajar dari materi yang sama dengan membanding kan catatan (Zaini Hisam, 2010:35).   Dalam pelaksanaanya satu kelompok siswa berada di dalam kelas dan menerima pelajaran langsung dari guru, sedangkan satu kelompok lainnya berada di luar kelas untuk dibiarkan belajar mandiri. Selanjutnya kedua kelompok dipertemukan untuk kemudian diminta menjelaskan hal yang sudah mereka pelajari. Diharapkan dengan metode   ini   siswa   menjadi   lebih   bersemangat   menerima   pelajaran dan  lebih termotivasi untuk menemukan sendiri suatu pengetahuan, maka dilakukan  penelitian  dengan  pengaruh metode pembelajaran synergetic teaching terhadap hasil belajar biologi kelas  XI IPA SMA Negeri 9 Merangin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah posttes-only control design. Desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok yang diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistik t-test. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel. variabel bebas dalam   penelitian   ini   adalah   metode   sinergetic   teaching.   Sedangkan   variabel terikatnya adalah hasil belajar biologi siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, dengan jenis simple random sampling. Instrumen penelitian menggunakan tes uraian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data diperoleh dari tes hasil belajar biologi siswa yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh setelah melaksanakan proses belajar mengajar pada struktur berbagai jaringan yang terdapat pada tumbuhan  melalui  tes  hasil  belajar  biologi siswa. Pelaksanaan tes hasil belajar biologi siswa diikuti oleh 22 siswa di kelas eksperimen dan 20 siswa di kelas kontrol.

Tabel 2.  Hasil Tes Kelas Sampel

	Kelas
	N
	Rerata 
	S
	Xmax
	Xmin

	Eksperimen
	22
	60,68
	53,90
	100
	75

	Kontrol 
	20
	53,90
	234,94
	80
	75



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil tes belajar siswa pada kelas eksperimen   yang   diajar   dengan   metode   synergetic teaching memiliki rata-rata 60,681 lebih besar dari hasil tes belajar siswa pada kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional yaitu 53,9. Simpangan baku kelas eksperimen yaitu 53,9 lebih basar dari simpangan baku kelas kontrol yaitu 234,944. Variansi kelas eksperimen yaitu S2 = 290,21 lebih basar dari kelas kontrol yaitu S2 = 55198,638. Nilai maksimum hasil  tes  akhir  kelas  eksperimen  adalah  100  dan  nilai  minimumnya  adalah  75, sedangkan  nilai  maksimum  hasil  tes  akhir  kelas  kontrol  adalah  80,  dan  nilai minimumnya 75.

Uji Normalitas Data
Hipotesis yang telah dirumuskan diuji apakah data setiap variabel yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov. Hasil perhitungan diperoleh informasi seperti pada Tabel 3 di bawah ini
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	Kelas
	N
	Dmax
	D(a,n)
	Keterangan

	XIA
	22
	0.4641
	0,281
	Normal

	XIB
	20
	0.4443
	0,294
	Normal



Uji Homogenitas
Untuk  pengujian  homogenitas  dapat  dilakukan  dengan  uji  Harley  (tabel  F) varian terbesar dinbanding dengan varians terkecil. Berdasarklan hasil perhitungan diperoleh informasi seperti pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 4. Hasil uji homogenitas sampel

	Kelas
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	A
	1,40
	2,41
	Homogen

	B
	
	
	



Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data pada kelas eksperimen  dan kelas kontrol diperoleh kesimpulan bahwa kedua data  berdistribusi normal bervarians homogen. Selanjtnya dilakukan uji hipotesis menggunakan rumus uji-t. Pengujian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar biologi  yang diajarkan dengan metode synergetic teching  lebih baik dari pada hasil belajar biologi yang diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 0,150, selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan dk = 22 + 20 − 2 = 40 dan 𝛼 = 0,05 diperoleh ttabel = 1,684. Hasil perbandingan diperoleh thitung > ttabel atau 0,150 > 1,684. Sesuai dengan kriteria pengujian uji pihak kanan jika thitung ≥ ttabel   maka H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini berarti hasil belajar biologi siswa dengan menggunakan metode synergetic teaching lebih baik dari pada hasil belajar biologi dengan menggunakan metode konvensional. 
Berdasarkan hasil analisis data dari kedua kelas sampel diperoleh nilai rata- rata hasil belajar biologi kelas eksperimen  yaitu 60,681 dan kelas kontrol yaitu 53,9. Hal  ini  berarti  rata-rata  nilai  kelas  eksperimen  lebih  tinggi  dibandingkan  kelas Kontrol. Berdasarkan   uji   analisis   lanjut   yaitu   untuk   menjawab   hipotesis, dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung = 3,760, kemudian dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = 42 + 2 – 2 = 40 diperoleh ttabel = 1,684. Karena nilai thitung > ttabel atau 3,760 > 1,684 sehingga H1 diterima dengan arti hasil belajar biologi yang diajarkan dengan metode synergetic teaching lebih baik dari pada hasil belajar biologi yang diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional siswa kelas XI SMA Negeri 9 Merangin. Hal    ini    disebabkan    penggunaan    metode    synergetic teaching, di mana pembelajaran dilakukan dengan menggabungkan dua metode yang berbeda. Dalam pelaksanaannya   pada   kelas   eksperimen   siswa   dibagi   menjadi   dua   kelompok, kelompok pertama berada di dalam kelas dan menerima pelajaran seperti biasa dari guru, sedangkan kelompk ke dua siswa dibawa keluar kelas untuk disuruh belajar secara mandiri, namun tetap dibawah pengawasan guru dan tetap diberikan bahan bacaan. Dengan metode ini telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi hasil belajar dari materi yang sama dengan  membandingkan catatan. Selama proses pembelajaran terlihat antusias siswa untuk mencari informasi selengkap-lengkapnya terhadap materi pembelajaran hari itu. Ketika mereka digabungkan dalam satu kelas, siswa bersemangat untuk saling berbagi informasi dan dengan percaya diri menyampaikan hasil belajar mereka masing-masing.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa metode synergetic teaching berhasil menciptakan pembelajaran yang efektif serta dapat membangkitkan minat siswa dalam belajar yang akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran synergy teaching lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode konvensional. Sedangkan apabila dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model    pembelajaran    konvensional, di mana    siswa    hanya    menerima    materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru, kemudian guru memberikan contoh soal. Pada metode ini dan dengan cara siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan guru, maka siswa sulit untuk memahami materi yang dipelajari, sehingga tujuan pembelajaran sulit dicapai. Hasil penelitian  ini  diperkuat  oleh  Aditia  Putra  (2010)  berjudul  Pengaruh Metode Sinergetic Teaching Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Di Kelas VIII SMP Negeri 11 Denpasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar IPA antarasiswa yang mengikuti  pembelajaran dengan metode synergetic teaching dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan koneksi IPA siswa setelah diterapkan pembelajaran metode synergetic teaching   lebih baik dari pada kemampuan koneksi IPA siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, dan pembelajaran metode pembelajaran synerget teaching berpengaruh terhadap kemampuan koneksi IPA siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dibuktikan pada analisis data maka diambil  kesimpulan  nilai  rata-rata  hasil  belajar  biologi  siswa  yang  pada  kelas eksperimen  yang menggunakan metode pembelajaran synergy teaching (𝑥 = 60,68) lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang diajarkan   dengan   metodel konvensional (𝑥 = 53,90). Kemudian berdasarkan perhitungan statistik dengan rumus t-test diperoleh thitung = 0,150 dan dibandingkankan dengan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = 22 + 20 – 2 = 40 diperoleh ttabel = 1,684. Hal ini berarti thitung > ttabel sehingga H1 diterima.  Kemudian dapat  disimpulkan  metode pembelajaran synergetic teaching lebih baik dari pada hasil belajar biologi menggunakan metode konvensional   siswa kelas XI IPA SMA N 9   Merangin. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang berarti dalam menggunakan metode pembelajaran synergetic teaching terhadap hasil belajar biologi.
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